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MOTTO 

 

 

““Dan janganah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan”.  
(Q.S. AL-Baqarah : 195) 

 

 

Berusahalah dengan sungguh-sungguh dan jangan pernah menyerah  
(Jamhur Wahyono & Retno Handayaningsih) 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka mana kala 

kamu telah selesai (dari urusan) kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah kamu 

berharap (QS. Al-Insyirah: 6-8) 

 

Bersemangatlah untuk mengerjakan apa-apa yang bermanfaat bagimu, serta 

mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah lemah (H.R Muslim) 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASIONAL, SISTEM PENGENDALIAN 

INTERN PEMERINTAH, GAYA KEPEMIMPINAN DAN KEJELASAN 

SASARAN ANGGARAN TERHADAP KINERJA 

 MANAJERIAL 

(Studi Empiris pada Organisasi Perangkat Daerah di Magelang) 

 

Oleh: 

Sintia Nia Wandari 

 

Kinerja Manajerial adalah hasil dari aktivitas manajerial yang efektif mulai 

dari proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, laporan 

pertanggungjawaban, pembinaan, dan pengawasan. Pengukuran kinerja 

digunakan untuk menilai prestasi manajer dan unit organisasi yang 

dipimpinnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen 

organisasional, sistem pengendalian intern pemerintah, gaya kepemimpinan 

dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial. Metode 

pengumpulan data menggunakan metoda purposive sampling. Sampel 

penelitian ini adalah 148 pegawai di OPD Kota dan Kabupaten Magelang. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasional dan 

gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

Sedangkan sistem pengendalian intern pemerintah dan kejelasan sasaran 

anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

 

Kata kunci : Komitmen Organisasional, Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah, Gaya Kepemimpinan Kejelasan Sasaran Anggaran, Kinerja 

Manajerial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

          Pemerintah daerah merupakan organisasi sektor publik yang  di tuntut 

agar memiliki kinerja yang ditujukan pada kepentingan masyarakat dan 

mendorong pemerintah untuk selalu tanggap dengan lingkungan sekitarnya. 

Kinerja pemerintah daerah diharapkan mampu memberikan pelayanan yang 

maksimal, efektif dan efesien kepada masyarakat sebagai wujud tanggung 

jawab pemerintah terhadap masyarakat. Pelayanan secara efektif dan efesien 

akan menjaga kepercayaan masyarakat merupakan suatu tantangan sendiri 

bagi  pemerintah daerah untuk mewujudkan kinerja yang lebih baik. Kinerja 

adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau 

kegiatan kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 

suatu organisasi (Anwar, 2010). Kinerja manajerial merupakan kinerja para 

individu dalam kegiatan-kegiatan manajerial seperti perencanaan, investigasi, 

koordinasi, evaluasi, pengawasan, pengaturan staf, negosiasi dan perwakilan 

(Warisno, 2009). Pemerintah dikatakan mempunyai capaian kinerja yang 

tinggi apabila pemerintah tersebut mampu mengelola pemerintahan dengan 

baik sehingga dapat memberikan kesejahteraan kepada masyarakat secara 

keseluruhan.  

          Robbins & Judge (2009) menyatakan bahwa seorang individu 

berkomitmen pada tujuan yang ditentukan secara partisipatif akan 

1 
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menghasilkan kinerja yang tinggi, dapat dikatakan bahwa kinerja dipengaruhi 

oleh komitmen organisasional. Penetapan sasaran dan didukung oleh 

komitmen organisasional yang tinggi, membuat manajer lebih mementingkan 

kepentingan organisasi daripada kepentingan pribadi sehingga terjadi 

peningkatan kinerja manajerial OPD sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Sistem pengendalian intern pemerintah merupakan faktor penting untuk 

meningkatkan keandalan laporan keuangan dan kinerja pemerintah, setiap 

entitas pelaporan dan akuntansi wajib menyelenggarakan pengendalian intern 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan (Halim & Abdul, 2007). 

Kegiatan sistem pengendalian intern pemerintah dibangun untuk merespon 

risiko yang dimiliki instansi pemerintah dan memastikan bahwa respon 

tersebut efektif. Unsur sistem pengendalian intern pemerintah harus 

dilaporkan dan dikomunikasikan serta dilakukan pemantauan secara terus 

menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 

atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien. 

          Gaya kepemimpinan suatu organisasi dibutuhkan oleh seorang 

pemimpin agar dapat mempengaruhi bawahannya, guna meningkatkan 

kinerja semua pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan 

merupakan perilaku seseorang yang memimpin suatu kelompok ke arah 

tujuan yang ingin dicapai bersama-sama (Gary, 1998). Orang-orang yang 

bekerja untuk gaya kepemimipinan tertentu, termotivasi untuk bekerja dan 

berusaha lebih keras karena menyukai dan menghargai pemimpin dan 

memiliki kepuasan yang lebih tinggi dalam bekerja. Gaya kepemimpinan 
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(consideration) diarahkan kepada keterbukaan dan lebih bersifat humanis 

yang menunjukan hubungan yang saling memperhatikan dan dekat antara 

pemimpin, rekan kerja, atau bawahan. 

          Kejelasan sasaran anggaran pengelolaan pemerintah daerah yang 

berakuntabilitas, tidak bisa lepas dari anggaran pemerintah. Anggaran 

pemerintah diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Mardiasmo (2009) mengatakan wujud dari 

penyelenggaraan otonomi daerah adalah pemanfaatan sumber daya yang 

dilakukan secara ekonomis, efisien, efektif, adil dan merata untuk mencapai 

akuntabilitas publik. Anggaran diperlukan dalam pengelolaan sumber daya 

tersebut dengan baik untuk mencapai kinerja yang diharapkan oleh 

masyarakat dan untuk menciptakan akuntabilitas terhadap masyarakat. 

          Pertanggungjawaban kinerja pemerintah daerah menyusun laporan 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (LAKIP) laporan kinerja yang 

disusun oleh setiap organisasi perangkat daerah (OPD)  menyajikan informasi 

tentang uraian singkat organisasi, rencana dan target kinerja yang 

direncanakan, pengukuran kinerja, evaluasi dan analisis kinerja. Laporan 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah perwujudan kewajiban suatu 

instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan 

kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan 

yang telah ditetapkan melalui komitmen organisasi, sistem pengendalian 

intern pemerintah, gaya kepemimpinan dan kejelasan sasaran anggaran 

tersebut dapat mempengaruhi kinerja manajerial dari instansi pemerintah.  
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          Penelitan menggunakan objek penilaian hasil evaluasi laporan 

akuntabilitas kinerja pemerintah (LAKIP) di Kota dan Kabupaten Magelang. 

Hasil audit BPK RI atas laporan keuangan pemerintah daerah masih dijumpai 

kelemahan sistem pengendalian intern dan ketidakpatuhan aparatur 

pemerintah terhadap perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan hasil 

evaluasi LAKIP diperoleh skor atau penilaian sesuai dengan yang ada dalam 

tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

 Laporan Hasil Evaluasi LAKIP pada pemda Magelang tahun 2012-2016 

No. Instansi Daerah 2012 2013 2014 2015 2016 

1 

2 

Kota Magelang 

Kabupaten Magelang  

C 

CC 

CC 

CC 

CC 

CC 

CC

CC 

CC 

CC 

Sumber : www.bpkp.go.id 

 

          Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat skor LAKIP Pemerintahan Kota 

Magelang tahun 2012 memperoleh skor C dengan skala penilaian 2 

sedangkan LAKIP Pemerintahan Kabupaten Magelang memperoleh skor CC 

dengan skala penilaian 3. LAKIP Pemerintahan Kota dan Kabupaten 

Magelang ditahun 2013-2016 memperoleh skor CC dengan skala penilaian 3 

atau cukup (memadai) yang artinya indikator-indikator penilaian dalam 

LAKIP belum terpenuhi secara optimal. Berdasarkan hasil penilaian tersebut 

mengindikasikan bahwa capaian kinerja Pemerintahan Kota dan Kabupaten 

Magelang belum sesuai dengan target dan tujuan yang diinginkan. 
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     Anggaran sektor publik menjadi perhatian yang penting karena 

anggaran digunakan sebagai pedoman kerja sehingga proses penyusunannya 

memerlukan perencanaan yang baik, metode yang tepat, serta sumber daya 

manusia yang baik. Metode yang dapat digunakan dalam penyusunan 

anggaran untuk meningkatkan kualitas kesejahteraan masyarakat adalah 

kejelasan sasaran anggaran. Menurut Kenis (1979) kejelasan sasaran 

anggaran merupakan sejauhmana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas dan 

spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang 

yang bertanggungjawab atas pencapaian anggaran tersebut. Fraksi Golkar 

DPRD Kabupaten Magelang menyoroti sejumlah kegiatan yang direncanakan 

di APBD oleh Pemkab Magelang beberapa program dinilai masih belum 

sesuai dengan target dan capaiannya, dibuktikan adanya sisa lebih 

pembiayaan anggaran yang masih tinggi. 

     Tabel 1.2  

Laporan Realisasi Anggaran Pemerintahan Kabupaten Magelang 

2013-2016 

Tahun Anggaran setelah 

perubahan 

Realisasi Sisa Lebih 

Pembiayaan 

Anggaran 

2013 1.663.061.380.836 1.258.155.351.177 417.324.403.298 

2014 2.002.563.832.687 1.655.060.222.422 373.919.112.857 
2015 
2016 

2.226.627.483.960 
2.456.203.348.064 

1.744.730.814.575 
2.036.310.089.428 

492.803.710.268 
457.559.190.778 

Sumber : www.magelangkab.go.id 

       Tabel 1.2 Laporan realisasi anggaran pemerintahan Kabupaten 

Magelang tahun anggaran 2013-2016 mengenai sisa lebih pembiayaan 

anggaran (SILPA) dan realisasi anggaran dinilai masih fluktuatif, mencermati 

SILPA tahun anggaran 2013 sebesar 417 Milyar SILPA pada tahun anggaran 
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2014 sebesar 373 Milyar SILPA pada tahun anggaran 2015 sebesar Rp. 492 

Milyar dan SILPA 2016 sebesar Rp. 457 Milyar semakin meningkatnya 

SILPA tahun 2015 menunjukkan kinerja pemerintah belum maksimal dalam 

pelaksanaan program yang direncanakan, tingginya SILPA ditahun 2015 

menggambarkan bahwa APDB kurang sehat dan anggaran yang begitu besar 

tidak termanfaatkan masyarakatlah yang dirugikan sehingga perlu adanya 

tindakan untuk mengevaluasi kinerja OPD. Apabila perencanaan dan sistem 

pengendalian kegiatan di Pemkab Magelang berjalan dengan baik, sisa 

anggaran itu seharusnya bisa dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. 

       Beberapa penelitian terdahulu telah banyak dilakukan penelitian ini 

mengacu pada penelitian yang dilakukan Hakim et al., (2016) yang berjudul 

pengaruh komitmen organisasional, sistem pengendalian intern pemerintah 

dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja manajerial menunjukkan bahwa 

dari ketiga variabel tersebut berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

Semakin tinggi komitmen organisasional, sistem pengendalian intern 

pemerintah, dan gaya kepemimpinan, semakin meningkat pula kinerja 

manajerial.  

     Abdullah M  (2017) dalam penelitianya tentang pengaruh kejelasan 

sasaran anggaran dan senjangan anggaran terhadap kinerja pejabat Eselon III 

dan IV pada dinas kesehatan Kota Kendari dapat disimpulkan bahwa 

kejelasan sasaran anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja pejabat 

Eselon III dan IV pada dinas kesehatan Kota Kendari, senjangan anggaran 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pejabat Eselon III dan IV pada 
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dinas kesehatan Kota Kendari. Penelitian yang dilakukan oleh Nengsy (2017) 

tentang pengaruh kejelasan sasaran anggaran dan akuntabilitas terhadap 

kinerja manajerial PT. Perkebunan Nusantara V membuktikan bahwa 

kejelasan sasaran anggaran dan akuntabilitas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial. 

     Yogantara & Wirakusuma (2013) dalam penelitianya tentang pengaruh 

komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan pada hubungan antara 

partisipasi anggaran dan kinerja manajerial BPR dapat disimpulkan bahwa 

komitmen organisasi tidak berpengaruh pada hubungan antara partisipasi 

anggaran dan kinerja manajerial. Seorang kepala bagian memiliki tingkat 

komitmen organisasi yang tinggi, tetapi adanya tekanan dari atasan serta 

persaingan dari rekan kerja sehingga responden menjadi sulit 

mengekspresikan rasa kecintaanya terhadap organisasi. Variabel gaya 

kepemimpinan tidak berpengaruh pada BPR karena tidak diterapkannya gaya 

kepemimpinan yang diarahkan kepada keterbukaan dimana tidak 

terpeliharanya hubungan serta komunikasi yang baik antara atasan dan 

bawahan. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2017) tentang 

pengaruh partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan motivasi 

terhadap kinerja manajerial dapat disimpulkan bahwa partisipasi penyusunan 

anggaran dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial 

sedangkan komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial karena komitmen organisasi tidak bisa dijadikan acuan untuk 

mengukur kinerja manajerial seseorang.  
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     Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Hakim et al., (2016) dengan persamaan variabel penelitian dan alat 

analisis penelitian. Perbedaan penelitian ini, pertama adanya penambahan 

variabel kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial saran dari 

Abdullah M (2017) yang membuktikan kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Penambahan variabel ini 

dikarenakan adanya tuntutan masyarakat untuk pemerintahan yang lebih baik, 

karena kejelasan sasaran anggaran sangat penting agar tidak terjadi SILPA 

yang tinggi. Berdasarkan teori (Goal Setting Theory) kejelasan sasaran 

anggaran akan membantu pegawai untuk mencapai tujuan kinerja yang 

diharapkan, dimana dengan mengetahui sasaran anggaran maka tingkat 

kinerja dapat tercapai. Kejelasan sasaran anggaran harus dilakukan secara 

transparansi dan jelas akan mempermudah untuk mempertanggungjawabkan 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka untuk 

mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Kejelasan sasaran anggaran berimplikasi pada aparat untuk 

menyusun anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai instansi 

pemerintah (Robbins et al., 2008). Dengan adanya kejelasan sasaran anggaran 

maka pemerintah daerah dapat mempertanggungjawabkan anggaran tersebut 

sesuai dengan rencana anggaran pemerintah agar tidak terjadi SILPA yang 

tinggi. 

           Kedua,  objek penelitian ini dilakukan di organisasi perangkat daerah 

di Kota dan Kabupaten Magelang karena lemahnya kinerja pemerintah daerah 
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Magelang disebabkan hasil LAKIP dari 2012-2016 memperoleh skor CC 

(memadai) dan tingginya anggaran yang tak terserap di Kabupaten Magelang 

pada tahun 2013-2016 mengenai sisa lebih pembiayaan anggaran (SILPA) 

dan realisasi anggaran yang dinilai masih fluktuatif yang mengindikasikan 

bahwa pencapaian hasil kinerja pemerintah daerah Kabupaten Magelang 

belum maksimal. Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini akan 

menguji pengaruh komitmen organisasi, sistem pengendalian intern 

pemerintah, gaya kepemimpinan dan kejelasan sasaran anggaran terhadap 

kinerja manajerial (Studi empiris pada organisasi perangkat daerah di Kota 

dan Kabupaten Magelang). 

 

B. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan permasalahan tersebut maka dirumuskan suatu pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja 

manajerial di Magelang? 

2. Apakah ada pengaruh sistem pengendalian intern pemerintah terhadap 

kinerja manajerial di Magelang? 

3. Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja manajerial 

di Magelang? 

4. Apakah ada pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja 

manajerial di Magelang? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Menguji secara empiris pengaruh komitmen organisasional terhadap 

kinerja manajerial di Magelang. 

2. Menguji secara empiris pengaruh sistem pengendalian intern 

pemerintah terhadap kinerja manajerial di Magelang. 

3. Menguji secara empiris pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja manajerial di Magelang. 

4. Menguji secara empiris pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap 

kinerja manajerial di Magelang. 

 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Kontribusi Teoritis 

a. Bagi para akademisi, hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia, terutama 

mengenai bagaimana pengukuran kinerja manajerial terhadap 

suatu organisasi perangkat daerah. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

pembaca serta sebagai referensi dan pertimbangan dalam 

penelitian selanjutnya sehingga memberikan kontribusi positif 

wacana keilmuan yang nantinya mendorong dilakukannya 

penelitian-penelitian dibidang manajemen sumber daya manusia. 
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2. Kontribusi Praktis  

a. Bagi organisasi perangkat daerah, diharapkan sebagai acuan serta 

motivasi dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan 

mengukur nilai kerjanya.  

b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

informasi mengenai pengaruh komitmen organisasional, sistem 

pengendalian intern pemerintah, gaya kepemimpinan dan 

kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial yang 

dilakukan pada perusahaan sehingga masyarakat diharapkan dapat 

mengawasi dan menilai kinerja manajerial organisasi perangkat 

daerah.   

 

E. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisi alasan memilih judul penelitian berupa latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kontribusi penelitian, dan sistematika pembahasan 

sistematika. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Berisi teori sebagai dasar untuk menganalisis pokok-pokok 

masalah dalam penelitian berupa telaah teori, tinjauan teori, 

telaah penelitian sebelumnya, perumusan hipotesis, model 

penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini bertujuan untuk menerangkan dan menguraikan 

tentang populasi dan sampel, data penelitian, definisi 
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operasional dan pengukuran variabel, dan metoda analisis 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini bertujuan untuk membahas dan menguraikan 

pengujian yang telah dilakukan meliputi statistik deskriptif 

data, statistik deskriptif responden, statistik deskriptif 

variabel penelitian, uji kualitas data dan uji hipotesis. 

BAB V  KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Teori  

1. Teori Penetapan Tujuan ( Goal Setting Theory ) 

          Teori penetapan tujuan atau goal setting theory dikemukakan oleh 

(Locke & Latham, 1990) yang menunjukkan adanya hubungan antara 

tujuan yang ditetapkan dengan prestasi kerja (kinerja). Teori ini 

menjelaskan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh dua cognitions 

yaitu values dan intentions (tujuan). Values adalah apa yang dihargai 

seseorang sebagai upaya mendapatkan kemakmuran atau welfare. 

Sementara intentions (tujuan) adalah sesuatu yang ingin dicapai dan 

merupakan pendorong/motivasi sehingga akan mempengaruhi perilaku 

yang sesungguhnya dan bisa mengarah pada kinerja yang lebih tinggi. 

 Goal Setting Theory menekankan pada pentingnya hubungan 

antara tujuan yang ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan. Konsep 

dasarnya yaitu seseorang yang mampu memahami tujuan yang 

diharapkan oleh organisasi, maka pemahaman tersebut akan 

mempengaruhi  prilaku kerjanya. Goal Setting Theory mengisyaratkan 

bahwa seorang individu berkomitmen pada tujuan (Locke & Latham, 

1990). 

 Seseorang manajerial memiliki komitmen untuk mencapai 

tujuannya, maka komitmen tersebut akan mempengaruhi tindakanya dan 

13 
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mempengaruhi konsekuensi kinerjanya. Pencapaian atas sasaran  (tujuan) 

yang ditetapkan dapat dipandang sebagai tujuan atau tingkat kinerja yang 

ingin dicapai oleh manajerial. Manajerial harus mempunyai 

keterampilan, mempunyai tujuan dan menerima umpan balik untuk 

menilai kinerjanya komitmen dalam pencapaian tujuannya akan 

berpengaruh pada tindakan dan hasil kinerja manajerial. Kinerja 

pemerintah perlu diciptakannya sistem pengendalian intern pemerintah 

agar instansi pemerintah dapat mengentahui dana publik yang digunakan 

oleh pemerintah pusat dan daerah sehingga dapat meningkatkan kinerja 

manajerial satuan kerja perangakat daerah demi tercapainya tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan.  

 Pemimpin memiliki tanggungjawab dalam keberhasilan dan 

kegagalan suatu organisasi untuk mencapai tujuanya. Pemimpin harus 

mempengaruhi bawahanya untuk mencapai tujuan organisasi sehingga 

gaya kepemimpinan sangat diperlukan, seorang pemimpin harus 

memiliki kemampuan dalam mengkomunikasikan, mengontrol dan 

mendelegasikan sehingga dapat mempengaruhi kinerja bawahannya. 

Gaya kepemimpinan yang baik dan diterima oleh karyawan dapat 

memudahkan pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi.  

 Kejelasan sasaran anggaran yang jelas akan meningkatkan kinerja 

manajerial untuk berjuang lebih keras dalam pecapaian tujuannya. Hal ini 

dikarenakan dapat melihat hasil atas pencapaian usahanya dan 

memperbaiki kinerjanya yang belum optimal. Adanya kejelasan sasaran 
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anggaran yang jelas akan meningkatkan kinerja manajerial untuk 

berjuang lebih keras dalam pecapaian tujuannya. Hal ini dikarenakan 

dapat melihat hasil atas pencapaian usahanya dan memperbaiki 

kinerjanya yang belum optimal.  

 

2. Komitmen Organisasional 

Komitmen organisasional adalah suatu keadaan dimana seseorang 

karyawan memihak suatu organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan 

keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi 

tersebut (Robbins et al., 2008). Komitmen organisasi memiliki ciri-ciri: 

Pertama, keinginan yang kuat serta penerimaan terhadap tujuan dan nilai 

organisasi. Kedua, kesiapan untuk bekerja keras. Ketiga, keinginan yang 

kuat untuk bertahan dalam organisasi (Mowday et al., 1979). Komitmen 

ini termasuk komitmen sikap (affective) karena berkaitan dengan 

individu yang merasa nilai dan tujuan pribadinya sesuai dengan nilai dan 

tujuan organisasi. Semakin besar kongruensi antara nilai dan tujuan 

individu dengan nilai dan tujuan organisasi, maka semakin tinggi 

komitmen karyawan terhadap organisasi (Putri, 2013). 

Komitmen organisasi terbangun apabila masing-masing individu 

mengembangkan tiga sikap yang saling berhubungan terhadap organisasi 

dan atau profesi (Mowday et al., 1979) antara lain adalah: 

a. Identifikasi (identification), yaitu pemahaman atau penghayatan 

terhadap tujuan organisasi. 
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b. Keterlibatan (involvement), yaitu perasaan terlibat dalam suatu 

pekerjaan atau perasaan bahwa pekerjaan tersebut adalah 

menyenangkan. 

c. Loyalitas (loyality), yaitu perasaan bahwa organisasi adalah 

tempatnya bekerja dan tinggal. 

 

3. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

 Sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) adalah proses yang 

integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus 

oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan yang 

memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif 

dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan 

ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 

 Menurut Mulyadi (2013), unsur pokok sistem pengendalian intern 

adalah:  

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas. 

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan 

dan biaya. 

c. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 

unit organisasi. 

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.  
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 Kesimpulannya pengendalian intern merupakan proses yang 

dirancang oleh manajemen organisasi untuk mendukung pencapaian 

tujuan organisasi yang bersangkutan. Kinerja pemerintah perlu 

diciptakannya sistem pengendalian intern pemerintah agar instansi 

pemerintah dapat mengetahui dana publik yang digunakan oleh 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 

 

4. Gaya Kepemimpinan  

 Kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi orang lain untuk 

mendukung pencapaian tujuan organisasi yang relevan (Ivancevich et al., 

2013). Kepemimpinan situasional telah dikembangkan menjadi beberapa 

model, salah satunya adalah model kepemimpinan situasional dari 

Hersey dan Blanchard dalam (Thoha, 2013) didasarkan pada keterkaitan 

berikut:  

a. Jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan. 

b. Jumlah dukungan sosioemosional yang diberikan oleh pimpinan. 

c. Tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yang 

ditunjukkan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi, atau 

tujuan tertentu.  

Kepemimpinan situasional merupakan titik pusat antara perilaku 

tugas dan perilaku hubungan. Bentuk konsep kepemimpinan situasional 

yang berorientasi perilaku tugas dan perilaku hubungan adalah sebagai 

berikut:  
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a. Perilaku tugas adalah perilaku seorang pemimpin untuk mengatur 

dan merumuskan peranan dari anggota kelompok yang 

menerangkan kegiatan atau pekerjaan masing-masing anggota, 

kapan harus dilakukan serta bagaimana cara pelaksanaannya agar 

tugas-tugas itu tercapai.  

b. Perilaku hubungan adalah perilaku seorang pemimpin dalam 

memelihara hubungan antar pribadi diantara dirinya dan anggota 

kelompok dengan cara membuka jalur komunikasi, 

mendelegasikan tanggungjawab dan memberikan kesempatan 

bawahan menggunakan potensinya.  

 

5. Kejelasan Sasaran Anggaran  

 Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan 

anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar 

anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab 

atas pencapaian sasaran anggaran tersebut (Kenis, 1979). Kejelasan 

sasaran anggaran berimplikasi pada aparat untuk menyusun anggaran 

sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai instansi pemerintah. Kejelasan 

tujuan anggaran merupakan hal yang paling penting dalam pencapaian 

suatu tujuan organisasi karena akan menentukan arah tujuan suatu 

organisasi. Keterlibatan individu dalam penyusunan anggaran akan 

membuatnya memahami sasaran yang akan dicapai oleh anggaran 

tersebut, serta bagaimana akan mencapainya dengan menggunakan 
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sumber yang ada. Selanjutnya target-target anggaran yang disusun akan 

sesuai dengan sasaran yang akan dicapai.  

 Ketidakjelasan sasaran anggaran akan menyebabkan pelaksanaan 

anggaran menjadi bingung, tidak tenang dan tidak puas dalam bekerja. 

Hal ini menyebabkan pelaksanaan anggaran menjadi bingung dan tidak 

termotivasi untuk mencapai kinerja yang diharapkan. Putra (2013) agar 

pengukuran sasaran efektif ada tujuh indikator yang di perlukan, yaitu :  

a. Tujuan, membuat secara terperinci tujuan umum, dan tugas-tugas 

yang harus di kerjakan.  

b. Kinerja, menetapkan kinerja dalam bentuk pertanyaan yang dapat 

di ukur.  

c. Standar, menetapkan standar dan target yang di capai.  

d. Jangka waktu, menetapkan jangka waktu yang di butuhkan untuk 

pengerjaan.  

 

6. Kinerja Manajerial 

 Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaian, pelaksanaan suatu kegiatan/program /kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang 

dalam strategic planning suatu organisasi (Mahsun, 2014). Menurut 

Mahoney et al. (1963) dalam Warisno (2009), kinerja manajerial adalah 

kinerja dari individu anggota organisasi dalam kegiatan manajerial yang 

meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan, 
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pemilihan staf, negosiasi, dan perwakilan atau presentasi. PP No. 58 

tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah pada pasal 1 ayat 35, 

kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang akan atau telah 

dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan 

kualitas yang terukur. Guna mengukur seluruh akitivitas pelaksanaan 

kegiatan/program/kebijaksanaan dapat diketahui dari tingkat capaian 

sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. 

 Bastian (2009) indikator kinerja adalah merupakan suatu ukuran 

kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu 

sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan, dengan memperhitungkan 

indikator masukan (inputs), keluaran (outputs), hasil (outcomes), manfaat 

(benefits), dan dampak (impacts). Pengukuran kinerja digunakan untuk 

menilai prestasi manajer dan unit organisasi yang dipimpinnya. 

Pengukuran kinerja sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi 

dan manajer dalam pelayanan publik yang lebih baik. Akuntabilitas disini 

bukan sekedar kemampuan menunjukkan uang publik yang dibelanjakan, 

akan tetapi juga meliputi kemampuan menunjukkan bahwa uang publik 

tersebut telah dibelanjakan secara ekonomis, efisien, dan efektif 

(Mardiasmo, 2009). Pengukuran kinerja sektor publik terdapat 3 yaitu:  

a. Untuk membantu memperbaiki kinerja pemerintah 

b. Untuk  pengalokasian sumber daya dan pembuatan keputusan. 

c. Untuk mewujudkan pertanggungjawaban publik dan memperbaiki 

komunikasi kelembagaan. 
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B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

 

Tabel 2.1 

Tabel penelitian sebelumnya  

No.  Nama  Variabel Hasil  

1. Hakim et 

al., (2016) 

Komitmen 

organisasional, 

sistem 

pengendalian 

intern pemerintah 

dan gaya 

kepemimpinan  

Secara parsial pengaruh komitmen 
organisasi, SPIP dan gaya 

kepemimpinan terbukti memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Hal ini berarti semakin 
tinggi komitmen organisasional, 
SPIP, dan gaya kepemimpinan, 

semakin meningkat pula kinerja 
manajerial. 

2.  Abdullah 

M  (2017) 

Kejelasan sasaran 

anggaran dan 

senjangan 

anggaran  

Disimpulkan bahwa kejelasan sasaran 

anggaran berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pejabat Eselon III 

dan IV pada dinas kesehatan Kota 

Kendari, senjangan anggaran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pejabat Eselon III dan IV pada 

dinas kesehatan Kota Kendari 

3. Yuliana R 

(2016) 

Penganggaran 

partisipatif, Locus 

Of Control, dan  

komitmen 

organisasi  

Pengaruh penganggaran partisipatif, 

locus of control, dan komitmen 

organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial 

4. 

 

Nengsy 

(2017) 

Kejelasan sasaran 

anggaran dan 

akuntabilitas  

Kejelasan sasaran anggaran dan 

akuntabilitas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial pada PT. 

Nusantara V Pekanbaru. 

5. 

 

 

 

Sari et al., 

(2014) 

Akuntabilitas, 

kejelasan sasaran 

anggaran dan 

partisipasi 

anggaran 

Akuntabilitas, kejelasan sasaran 

anggaran dan partisipasi anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial SKPD 

Kabupaten Buleleng.  
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Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Sebelumnya 

(Lanjutan) 

No. Nama  
 

Variabel 

 

Hasil 

  
 secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

manajerial SKPD Kabupaten 

Buleleng. 

6. 

 

 

 

7. 

Yogantara 

& 

Wirakusu

ma (2013) 

 

 

Putra 

(2013) 

Komitmen organisasi 

dan gaya 

kepemimpinan  

 

 

 

Akuntabilitas publik 

dan kejelasan sasaran 

anggaran  

Komitmen organisasi dan gaya 

kepemimpinan tidak 

memoderasi hubungan antara 

partisipasi anggaran dan kinerja 

manajerial pada BPR di Bali 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa akuntabilitas publik dan 

kejelasan sasaran anggaran 

pengaruh signifikan dan positif 

secara parsial dan simultan 

terhadap kinerja manajerial. 

 Sumber : Data Penelitian Terdahulu diolah, 2018 
 

C. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja manajerial  

Komitmen organisasional adalah suatu keadaan dimana seseorang 

karyawan memihak suatu organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan 

keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi 

tersebut (Robbins et al., 2008). Komitmen organisasi merupakan ikatan 

keterkaitan individu dalam organisasi sehingga tersebut “merasa 

memiliki” organisasi tempatnya bekerja.  

Berdasarkan teori ( Goal Setting Theory ) Seorang individu yang 

memiliki komitmen tinggi kemungkinan akan melihat dirinya sebagai 
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anggota sejati organisasi. Komitmen organisasi dapat tercipta apabila 

individu sadar akan hak dan kewajibannya dalam organisasi tanpa 

melihat jabatan dan kedudukan, hal ini disebabkan pencapaian tujuan 

organisasi merupakan hasil kerja semua anggota organisasi. Komitmen 

organisasi yang tinggi menjadikan individu/aparat pemerintah daerah 

untuk bekerja keras dalam mencapai tujuan yang ditentukan. Sedangkan 

orang yang tidak memiliki komitmen terhadap organisasinya cenderung 

menganggap dirinya tidak penting terhadap organisasi.  

 Hakim et al., (2016) dalam penelitianya membuktikan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial 

menunjukkan bahwa kinerja manajerial akan meningkat dengan adanya 

peningkatan komitmen organisasional. Penelitian lain yang dilakukan 

Tanjung & Yusralaini (2017) dan Yuliana R (2016) juga membuktikan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial. Seseorang yang memiliki komitmen yang kuat akan 

cenderung menyukai pekerjaanya dan berupaya terlibat dengan 

organisasi dan memiliki loyalitas yang tinggi. Dapat disimpulkan 

bahwa komitmen organisasi yang tinggi di dalam diri individu dapat 

meningkatkan keberhasilan organisasi sesuai tujuan sehingga dapat 

memberikan dampak yang baik terhadap kinerja manajerial.   

H1. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial OPD 
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2. Pengaruh sistem pengendalian internal pemerintah terhadap kinerja 

manajerial 

Pengendalian intern merupakan proses yang dirancang oleh 

manajemen organisasi untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi 

yang bersangkutan. Untuk memperbaiki kinerja pemerintah perlu 

diciptakannya sistem pengendalian intern pemerintah agar instansi 

pemerintah dapat mengetahui dana publik yang digunakan oleh 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Menurut Mulyadi (2013) 

sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan 

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 

mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

Berdasarkan teori ( Goal Setting Theory) kegiatan sistem 

pengendalian intern pemerintahan harus efesien dan efektif dalam 

pencapaian tujuan suatu organisasi. Sehingga dengan adanya SPIP akan 

memperbaiki kinerja manajerial, semakin tinggi SPIP maka semakin 

baik kinerja aparat pemerintahan. Dilakukannya SPIP secara berkala 

dengan cara melakukan review atas kinerja pemerintah mengecek 

ketelitian dan keandalan data akuntansi. Melihat pentingnya peran SPIP 

dalam mencapai tujuan dan sasaran organisasi serta untuk mewujudkan 

tata kekola pemerintahan yang baik maka pemimpin harus menjadikan 

penerapan SPIP menjadi tanggung jawab bersama tidak hanya pada unit 

kerja terkecil tapi kepada masing masing individu.  



25 
 

Hakim et al., (2016) dalam penelitianya membuktikan bahwa 

sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial. Hasil tersebut sesuai dengan penelitan Friyanty 

(2016) yang menunjukkan bahwa sistem pegendalian intern pemerintah 

berpengaruh postif signifikan terhadap kinerja manajerial. Dapat 

disimpulkan bahwa adanya sistem pengendalian intern yang efektif dan 

dilakukan secara berkala maka akan berdampak baik pada kinerja 

aparat pemerintah, sehingga tujuan dapat dicapai dengan peningkatan 

kinerjanya. 

H2. Sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial OPD 

 

3. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja manajerial 

Kepemimpinan adalah upaya menggunakan berbagai jenis 

pengaruh yang bukan paksaan untuk memotivasi anggota organisasi 

agar mencapai tujuan tertentu (Thoha, 2013). Kepemimpinan 

situasional telah dikembangkan menjadi beberapa model, salah satunya 

adalah model kepemimpinan situasional dari Hersey dan Blanchard 

dalam (Thoha, 2013). 

Berdasarkan teori ( Goal Setting Theory) Keberhasilan atau 

kegagalan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya merupakan 

tanggungjawab pemimpin. Pemimpin harus dapat mempengaruhi 

bawahan untuk mencapai tujuan organisasi, untuk itu gaya atau perilaku 

kepemimpinan diperlukan dalam mewujudkan hal tersebut. Perilaku 
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kepemimpinan terdiri dari kemampuan dalam mengkomunikasikan, 

mengontrol, mendelegasikan, kemampuan melakukan pendekatan, dan 

membangun tim. Menyusun anggaran dibutuhkan diskusi dan 

pertukaran informasi oleh berbagai pihak, baik manajer tinggat bawah 

hingga manajer tingkat atas. Maka perlu adanya gaya kepemimpinan 

yang baik sehingga akan memotivasi pegawai untuk melakukan upaya 

sebaik mungkin dalam segala hal.  

Penelitian yang dilakukan Hakim et al., (2016) membuktikan 

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial. Gaya atau perilaku kepemimpinan yang baik dan dapat 

diterima oleh karyawan memudahkan pemimpin untuk mencapai tujuan 

organisasi sehingga meningkatkan kinerja manajerial satuan kerja 

perangkat daerah. Penelitian yang dilakukan Elfahmi (2014) 

memberikan hasil bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial. Dapat disimpulkan bahwa gaya manajer 

untuk mengelola sumber daya manusia dalam unit kerja akan 

berpengaruh pada peningkatan kinerja. 

H3. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial OPD 
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4. Pengaruh kejelasan sasaran terhadap kinerja manajerial 

Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan 

anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar 

anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab 

atas pencapaian sasaran anggaran tersebut (Kenis, 1979). 

Berdasarkan teori ( Goal Setting Theory) anggaran daerah harus 

menjadi tolak ukur pencapaian kinerja yang diharapkan, sehingga 

perencanaan anggaran daerah harus menggambarkan sasaran kinerja 

secara jelas. Adanya sasaran anggaran yang jelas akan mempermudah 

untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka mencapai tujuan tujuan 

yang telah ditetapkan. Ketidakjelasan sasaran anggaran akan 

menyebabkan pelaksanaan anggaran menjadi bingung, tidak tenang dan 

tidak puas dalam bekerja. Kejelasan sasaran harus dilakukan secara 

transparansi untuk memudahkan individu dalam memahami perannya 

terhadap organisasi sehingga dapat memberikan kinerja yang optimal.  

Penelitian yang dilakukan Abdullah M  (2017)  membuktikan 

bahwa kejelasan sasaran berpengaruh positif terhadap kinerja pejabat 

Eselon III dan IV pada dinas kesehatan Kota Kendari penelitian yang 

dilakukan Nengsy (2017) membuktikian bhawa kejelasan sasaran 

anggaran mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap kinerja 

manajerial. Disimpulkan bahwa kejelasan sasaran anggaran pemerintah 

harus menyusun anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai 
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sehingga kejelasan sasaran anggaran kinerja suatu unit akan dinilai baik 

secara finansial jika anggaran diterapkan secara benar maka 

meningkatkan kinerja manajerial.  

H4. Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial OPD 

 

D. Model Penelitian  
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

          Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2012:90:91).  Populasi dalam penelitian ini 

adalah pegawai OPD yang ada di pemerintahan daerah Kota dan 

Kabupaten Magelang yaitu sebanyak 47 OPD yang terdiri dari  dinas 

dan badan. Penelitian dilakukan di dinas dan badan dengan asumsi 

bahwa beban kerja dan anggarannya relatif lebih tinggi pada OPD yang 

berskala besar.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut  (Sugiyono, 2012:90:91). Metode pengambilan 

sampel yang digunakan dalam  penelitian ini adalah purposive sampling 

dengan cara non-probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

tidak dipilih secara acak. Unsur populasi yang dipilih sudah 

direncanakan oleh peneliti.  Kriteria sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Kepala bagian, kepala sub bagian keuangan, bendahara,  

pejabat penatausahaan keuangan dan pembukuan keuangan 

29 
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yang merupakan pihak yang terlibat dalam partispasi 

penyusunan anggaran. 

b. Penjabat struktrual yang menjabat minimal satu tahun dengan 

pertimbangan bahwa masa kerja selama satu tahun cukup 

untuk menilai kinerjanya sendiri sehingga hasilnya lebih valid. 

 

B. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data dan sumber data 

          Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 

dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif 

yang diangkakan (Sugiyono, 2012).Dalam penelitian ini sumber data 

yang digunakan adalah data primer. Data primer yaitu data penelitian 

yang diperoleh secara langsung dari sumber asli dan data dikumpulkan 

secara khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian yang sesuai 

dengan keinginan peneliti. Data primer dapat berupa opini subjek 

(orang) secara individual atau kelompok tentang variabel-variabel yang 

berkaitan dengan penelitian (Sugiyono, 2012). 

2. Teknik Pengumpulan Data 

          Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 

survei penelitian lapangan (field research) yaitu dengan memberikan 

kuesioner yang langsung disebarkan kepada kriteria responden di OPD 

Kota dan Kabupaten Magelang. Peneliti memilih cara demikian dengan 

pertimbangan bahwa metode survey langsung lebih efektif dan 

mengurangi risiko tidak kembalinya kuesioner yang telah disebar. 
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C. Variabel Penelitian dan Pengukuran variabel 

 

Tabel 3.1 

Variabel Penelitian dan Pengukuran variabel 

 

No. Nama  
 

Definisi Operasional 

 

Pengukuran 

1. 

 

Variabel 

Dependen 

a. Kinerja 

Manajerial 
(KM) 

Kinerja (performance) 

adalah gambaran 
mengenai tingkat 

pencapaian, 
pelaksanaan suatu 
kegiatan/program 

/kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi, dan visi 
organisasi yang 
tertuang dalam 

strategic planning 
suatu organisasi 

(Mahsun, 2006). 

Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur kinerja 
manajerial terdiri dari 9 

pernyataan dengan  indikator 
perencanaan, investigasi, 
koordinasi, evaluasi, 

pengawasan, penilaian staf, 
negosiasi dan perwakilan. 

Diukur dengan 
menggunakan skala likert 1-
5 Putra (2013). 

2. Variabel 

Independen  

a. Komitmen 
Organisasi 
(KO) 

 

Komitmen 
organisasional menurut 

Robbins et al., (2008) 
adalah suatu keadaan 
dimana seseorang 

karyawan memihak 
suatu organisasi 

tertentu serta tujuan-
tujuan dan 
keinginannya untuk 

mempertahankan 
keanggotaan dalam 

organisasi tersebut 

Instrumen yang digunakan 
terdiri dari 14 pernyataan 

dengan 5 indikator 
keyakinan yang kuat berkarir 
di perusahaan, tingkat 

keterlibatan pada masalah 
perusahaan, tingkat 

ketertarikan di perusahaan, 
perasaan sebagai bagian dari 
perusahaan, arti perusahaan 

bagi diri. Diukur dengan 
menggunakan skala likert 1-

5 Eva Kris (2009) 
3. 

 

b. Sistem 
Pengendalian 

Intern 
Pemerintah 

(SPIP)  
 

Kinerja pemerintah 
perlu diciptakannya 

sistem pengendalian 
intern pemerintah agar 

instansi pemerintah 
dapat mengetahui dana 
publik yang digunakan 

oleh pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah 

menurut (Mulyadi, 
2013) 

Instrumen yang digunakan 
untuk mengukur komitmen 

organisasi terdiri dari 20 
pernyataan dengan 5  

indikator lingkungan 
pengendalian, penilaian 
risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan 
komunikasi, pemantauan. 

Diukur dengan 
menggunakan skala likert 1-
5 oleh Putri (2013) 
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Tabel 3.1 

Variabel Penelitian dan Pengukuran variabel 

(Lanjutan) 

 

No. Nama  
 

Definisi Operasional 

 

Pengukuran 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

c. Gaya 
Kepemimpin

an (GK) 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
d. Kejelasan 

Sasaran 
Anggaran 
(KSA) 

Kepemimpinan adalah 
upaya menggunakan 

berbagai jenis pengaruh 
yang bukan paksaan 

untuk memotivasi 
anggota organisasi agar 
mencapai tujuan 

tertentu (Thoha, 2013) 
 

 

 

 

 

Kejelasan sasaran 

anggaran merupakan 
sejauh mana tujuan 
anggaran ditetapkan 

secara jelas dan 
spesifik dengan tujuan 
agar anggaran tersebut 

dapat dimengerti oleh 
orang yang 

bertanggung jawab atas 
pencapaian sasaran 
anggaran tersebut 
(Kenis, 1979). 

Instrumen yang digunakan 
untuk mengukur gaya 

kepemimpinan terdiri dari 9 
pernyataan dengan  indikator 

5 gaya kepemimpinan 
konsiderasi dan 4 item gaya 
kepemimpinan struktur 

inisiatif. Pengukuran 
instrumen gaya 

kepemimpinan 
menggunakan skala likert 1-
5 Gibson (1996). 

Instrumen yang digunakan 
untuk mengukur kejelasan 

sasaran anggaran terdiri dari 
7 pernyataan dengan  
indikator tujuan, kinerja, 

standar, jangka waktu, 
sasaran prioritas, tingkat 
kesulitan dan jangka waktu. 

Diukur dengan 
menggunakan skala likert 1-

5 Putra (2013) 

 Sumber : Data Penelitian Terdahulu diolah, 2018 

D. Metoda Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif  

          Sugiyono (2013:147) menyatakan bahwa statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
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berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif ini 

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai responden 

penelitian (nama responden, jenis kelamin, umur, jenjang pendidikan, 

tingkat jabatan dan lama masa kerja). Statistik deskriptif digunakan 

untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, mksimum, 

minimum, sum, range dan sebagainya (Ghozali, 2016:19). 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

      Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid dan 

tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016:52).  

Menguji validitas instrumen kuesioner penelitian ini menggunakan 

uji validitas dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA). 

Confirmatory Factor Analysis digunakan untuk menguji apakah 

suatu variabel mempunyai unidimesionalitas atau apakah indikator-

indikator yang digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah 

variabel. Analisis faktor konfirmatori dapat menguji apakah 

indikator benar-benar merupakan indikator dari variabel tersebut. 

Analisis faktor konfirmatori akan mengelompokkan masing-

masing indikator ke dalam beberapa faktor (Ghozali, 2013). 
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Asumsi yang mendasari dapat tidaknya digunakan analisis 

faktor adalah data matrik harus memiliki korelasi yang cukup 

(sufficient correlation). Uji Bartlett of Sphericity merupakan uji 

statistik untuk menentukan ada tidaknya korelasi antara variabel. 

Semakin besar sampel menyebabkan bartlett test semakin sensitif 

untuk mendeteksi adanya korelasi antara variabel. Alat uji lain 

yang digunakan untuk mengukur tingkat inkirelasi antar variabel 

dan dapat tidaknya dilakukan analisis faktor adalah Kaiser Meyer 

Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO NSA). Nilai KMO 

bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai yang dikehendali harus > 

0,50 untuk dapat dilakukan analisis faktor (Ghozali, 2013). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu (Ghozali, 2016:47). Pengujian dilakukan dengan 

menghitung cronbach’s alpha dari masing-masing instrumen 

dalam suatu variabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliable jika memberikan nilai CronbachAlpha > 0.70 (Ghozali, 

2013).  
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda yang di 

formulasikan sebagai berikut (Ghozali, 2016): 

KM =  𝛼 +  𝛽1𝐾𝑀 + 𝛽2𝐾𝑂 + 𝛽3𝑆𝑃𝐼𝑃 + 𝛽4 𝐺𝐾 + 𝛽5𝐾𝑆𝐴 + 𝑒 

 

Keterangan :  

KM  = Kinerja Manajerial SKPD   

KO   = Komitmen Organisasional 

SPIP  = Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

GK  = Gaya Kepemimpinan  

KSA  = Kejelasan Sasaran Anggaran  

𝛼    = Nilai intersep (konstan)   

𝛽 1,2,3,4  = Koefisien Regresi 

ϵ  = Eror (tingkat kesalahan) 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

         Koefisien determinasi R2 untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model penelitian dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2013). Nilai koefisien determinasi R2 adalah antara 

nol sampai 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai 

R2 mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen.       
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi (R2) 

adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke 

dalam model (Ghozali, 2016:95). Oleh karena itu penelitian ini 

menggunakan adjusted R2 berkisar antara 0 dan 1. Jika nilai adjusted 

R2 semakin mendekati 1 maka semakin baik kemampuan model. 

b. Uji F (Goodness of Fit)  

          (Ghozali, 2013) Uji statistik F digunakan untuk mengukur 

ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual (goodness 

of fit). Uji F menguji apakah variabel independen mampu menjelaskan 

variabel dependen secara baik atau untuk menguji apakah model yang 

digunakan telah fix atau tidak. Menentukan F tabel digunakan tingkat 

signifikansi 5% dengan derajat kebebasan pembilang (df1) = k dan 

derajat kebebasan penyebut (df2) = n – k – 1., dimana k adalah jumlah 

variabel bebas. Pengujian dilakukan dengan membandingkan Fhitung 

dengan Ftabel dengan kriteria: 

1) Jika Fhitung > Ftabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho ditolak 

atau Ha diterima, artinya model yang digunakan bagus (fit). 

2) Jika Fhitung < Ftabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho diterima 

atau Ha tidak diterima, artinya model yang digunakan tidak 

bagus (tidak fit). 
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Gambar 3.1 

Penerimaan Hipotesis Uji F 

 

c. Uji t 

          Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen 

dalam menerangkan variasi variabel dependen  (Ghozali, 2013). 

Tujuan pengujian dengan uji t adalah untuk mengetahui koefisien 

regresi signifikan atau tidak, uji t dilakukan dengan membandingkan t 

hitung dengan t tabel. Menentukan nilai t tabel digunakan tingkat 

signifikansi 5% dengan derjat kebebasan df = n – 1. Kriteria pengujian 

adalah: 

1) Jika thitung > ttabel atau p value < α = 0.05 maka Ho ditolak atau 

Ha diterima, artinya variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika thitung < ttabel atau p value > α = 0.05 maka Ho diterima atau 

Ha tidak diterima, artinya variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Ho tidak dapat 

ditolak 

α = 5% Ho ditolak 

F tabel 
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            0              t tabel 

 
 

Gambar 3.2  

Penerimaan Hipotesis Uji t  

Ho tidak dapat 

ditolak 

Ho ditolak 

 α = 5% 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen 

organisasional, sistem pengendalian intern pemerintah, gaya kepemimpinan 

dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian di OPD Kota dan Kabupaten Magelang sebanyak 

148 responden. Hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji R2 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,172, hal ini 

berati bahwa kemampuan variabel penerapan komitmen organisasional, 

sistem pengendalian intern pemerintah, gaya kepemimpinan dan kejelasan 

sasaran anggaran dalam menjelaskan variabel kinerja manajerial sebesar 

17,2% sedangkan sisanya 100% - 17,2% = 82,8% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain diluar model penelitian ini.  

2. Hasil uji statistik F menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam 

penelitian ini baik. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen organisasional 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial karena pegawai OPD 

Kota dan Kabupaten Magelang memiliki komitmen organisasional yang 

kuat dan cenderung menyukai pekerjaan yang ditekuninya, berupaya 

terlibat dengan organisasi dan memiliki loyalitas yang tinggi. Variabel 

60 
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gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial 

karena pemimpin di OPD Kota dan Kabupaten Magelang dapat diterima 

oleh pegawai sehingga memudahkan pemimpin untuk mencapai tujuan 

organisasi dan meningkatkan kinerja manajerial. 

4.  Hasil penelitian sistem pengendalian intern pemerintah menunjukkan 

bahwa OPD Kota dan Kabupaten Magelang tidak berpengaruh secara 

optimal dalam peningkatan kinerja manajerial aparat pemerintah. Variabel 

kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

karena jelas atau tidaknya suatu anggaran pada OPD tidak akan 

berpengaruh terhadap kinerja, tergantung bagaimana cara seorang 

pemimpin dalam pelaksanaan anggaran. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan objek penelitian pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kota  dan Kabupaten Magelang. Sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan kesemua objek mengenai 

kinerja manajerial pemerintah daerah. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel komitmen organisasional, 

sistem pengendalian intern pemerintah, gaya kepemimpinan dan 

kejelasan sasaran anggaran yang hanya mampu menjelaskan 17,2% 

variabel kinerja pemerintah daerah sedangkan sisanya 82,8% dijelaskan 

oleh faktor lain.  
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C. Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian, misalnya OPD 

se-wilayah karisidenan kedu sehingga dapat dijadikan generalisasi secara 

kesemua objek mengenai kinerja manajerial pemerintah daerah. 

2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain 

yang mungkin dapat berpengaruh terhadap kinerja manajerial pemerintah 

daerah misalnya Partisipasi penyusunan anggaran. Partisipasi sebagai 

suatu proses mengevaluasi kinerja para individu dan menetapkan 

penghargaan atas dasar sasaran anggaran yang telah dicapai serta 

keterlibatan dan pengaruh para individu dalam penyusunan anggaran 

(Brownell, 2013). Apabila seorang individu memiliki tingkat partisipasi 

yang tinggi dalam penyusunan anggaran maka individu tersebut merasa 

terlibat dalam organisasi sehingga memiliki tanggung jawab atas 

pekerjaan untuk menyelesaikan tugasnya dan berdampak pada 

peningkatan kinerja (Sari et al., 2014). 
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